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Tinimnyva anggaran bisa menjadil kendala Perpustakaan
Nasional dalam meninglcatlcan literasi mas?
literasi merupalan fondasi penting untuk membangun SIDM

unggul di masa depan.

SJAKARTA, KOMPAS — Komisi >
DPR menyetujui pagu definitif
Perpustakaan Nasional tahun
angsaran 2024 sebesar Rp 725
miliar. Usulan tambahan ang-
garan sekitar Rp 383 miliar un-
tuls penguatan budaya literasi
dan kualitas layanan internal
tidak terealisasi. Dengan ang-
garan minim,. Perpusnas alkan
mengoptimalkan kolaborasi de-
ngan  berbagai  pihak untuk
mendongkrak literasi di Tanah

1.

Menurut Kepala Perpusnas
MMuhammad Syarif Bando., ang-
Zaran tersebut terbilang kecil di
tengah tingginya gairah gerakan
literasi di scjumlah dacrah. Pcer-
mintaan bantuan buku ke Per-
pusnas dari sejumlah pihak pun
tidak pcernah scpi.

TSecara de Sfucto, ilu Cang-
aran minim) betul-betul men-
jadi kendala lkami karcna poer
arvirnlzizaary dari daeraly untuk
membangun dan menger-
bangkan perpustakaan ini luar
DbLiasa. Haungpinr seliap harvi kaani
Mmenerima permintaan bantuan
buku,” ujar Syarif seusai mengs-
hadiri rapat  dengar pendapat
bersama Komisi X DPR, di Ja-
karta, Rabu (13/9/2023).

Syarif mengatakan, pihaknya
berupaya menyiasati keterba-
tasan itu dengan mengoptimal-
kan kolaborasi dengan sejuni-
lah pihak. Pemerintah daerah,
perguruan tingesi. akademisi,
dan komunitas diajak ber-
sama-sama memperkuat geralk-—
an literasi di penjuru Nusan-
tara.

“yang paling menguntungs—
kan kami adalah berkolaborasi
dengan komunitas. Mereka se-
lalu punya cara. YWalaupun pan-
demi atau krisis, mereka tetap
bergerak. Tni kami rangkul be-—
tul sehingca bisa menjangkau
seluruh lapisan masyarakat,”
kata Syarif.

Kolaborasi dengan komuni-
tas dinilai efektif karena ge-
rakan literasi yang dijalankan
delzat dengan warga. Selain itu,
komunitas juga berjejaring se-
hingga diharapkan berdampak
lebih luas.

Komunitas tersebut terima-

suk taman bacaan masyaralcat
(TBNMD yvang tersebar hingsa pe-
losok daerah. MNMenurut Syarif,
TEBM punya peran pentings
dalany mengembangkan kesa-—
daran masyarakat untuk me-
numbuhkan budaya membaca
buku.

TIDalam undang-undang., 20
persen APBN memang dialo-
kasikain untuk pendidikan. Na-
mun, jangan lupa, pendidikan
itu jantungnya adalah membaca
dain peningkatan indeks lite—
rasi,” ucapnya.

Syarif berharap anggaran pe-
ningkatan budaya literasi di ta-
hun berikutnya bisa ditambah.
Scbab., penguatan literasi mon-
Jadi fondasi dalam o membangon
sumber daya manusia unggul di
masa dcecpan.

Berdasarkan fungsinyva, pasfu
definitif sebesar Rp 725 miliar
dialokasikan untuk pcndidilkan
sebesar Rp 463 miliar dan pe-
layvanan umum Rp 262 miliar.
Angogaran tersebut tersebar da-
launn Dbelanja pegawai. belanja
barang., dan belanja modal.

"Komisi X DIPR secara urmuir
dapat menyetujui alokasi paga
definitif Perpusnas tahun ang-
saran 2024, Namun., seluruh
catatan yang disampaikan men-—
jadi perhatian dan pertimbang-
an Badan Anggaran DPR dalam
pembahasan RAPBIN Lahun
berikutnya,” ujar Wakil Ketua
Komisi X DPIR Iletifah Sjai-
fudian, saat membacakan ke-
simpulan rapat dengar penda—
pat tersebut.

Catatan  itu, di  antaranya,
memasuklcan Progsram ICATLLE
berdampak langsung pada ma-
syarakat, yaitu taman bacaan
masyarakat berstandar, pening-
katan literasi melalui digitali-
sasi, dan pemerataan layanan
perpustakaan di semua daerah.
Minimal Rp 1 triliun

Pemerataan penyebaran bu-
ku sangat penting dalam men-
dukung ekosistem literasi di In-
donesia. Sebab., saat ini, satu
buku ditunggu oleh 90 orang.
Padahal, berdasarkan standar
Organisasi Pendidikan. Tlrmua
Pengetalhhuan., dan Kebudayaan

raralcat. Padahal

Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNESCO). satu orang idealnya
membaca tiga buku per tahun.

Kemampuan literasi siswa di
Indonesia juga memprihatin-
kan. Menurut hasil Asesmen
Nasional 2021, satu dari dua
peserta didik belum mencapai
kompetensi minimum literasi_

Scementara survei Program
for Intermational Student As-
sessment (PISA) 2018 juga me—
nunjukkan hasil memprihatin-
kan. Kemanmpuan meimbaca sis—
wwa Indonesia berada pada urut—
an 10 besar terbawah dari 77
negara Organisasi untuk Keirja
Sama dan Pembangunan Eko-—
nomi (OECI).

Di samping  ilu. menurul
UNESCO., minat baca masya-—
rakat Indoncsia jusa hanya
0,001 persernn. Berarli, cuorra 1
dari LOOO orang yang rajin
membaca.

Fondisi perpuslakaan di Toa-
donesia pun belum memadai.
Dari 164.610 perpustakaan, ha-
nyva 5.7 persen yvang sudaly ter—
akreditasi A, B, dan C. Semen-
tara 94,3 persen perpustakaan
belum terakredits

Anggota Komisi X DFPR dari

Fraksi PDI Perjuangan, Sofyvan
Tan., mengatakan, koleksi buku
dan kualitas perpustakaan yang
baik mencerminkan kemajuan
sualu negara. Oleh karena ilu,
perpustakaan ikut menentukan
masa depan bangsa.
TSaya punya cita-cita Perpus-—
nas itu (anggarannya) miniima:al
menembus TIip 1 triliun. Namun.
ternyata banyak sekali kebui-
tuhan di berbagai tempat yang
tidak bisa kita jelaskan dengan
hati riang,” katanya.

Angoota Komisi X DPR dari
Fraksi Partai Demokrat. Dede
Yusuf, menuturkan, anggaran
Perpusnas tahun depan me-
mang tidak meningkat signi-
fikan. Namun, dia berharap hal

itu  tidak mengganggu fokus
Perpusnas dalam meningkat—

kan literasi warga.
"Era ini membutuhlkan in-
frastruktur. Jadi. beberapa kon-
sep, seperti pojok baca digital,
diharaplizan bisa direalisasilzan
lebilh banyalk.” ucapmnya. CLAND
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